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PENDATULUAN

PENEGASAN JUDUL.

Supaya tidak teriadi kesalahan dalam menafsirkan
judul tersebut di atas, maka terlebih dahulu penulis
berikan batasan terhadap istilah dan maksud yang

terkandung di dalamnya, sebagal berikut

1. Persepsi.
Ditindau dari segi bahasa berarti "penglihatan
atau tanggapan, dJdaya memahami, menanggapi.“l)
Sedangkan definisi percepsl diantaranya adalah
sebagal berikut |
Menurut Bimo Walgito persepsi adalah "stimulus
vang diindra oleh individu kemudian diorganisaikan
dan diinterpretasikan, sehingga ia menyadari dan
mengerti tentang apa yang diindra itu.”z)
Sedangkan monurut Onong  Uchjana persepsi
adalah . “pengindraan - terhadap suatuv kesan yvang
timbul dalam lingkungarn, pengindraan itn

dipengaruhi oleh rengalaman, kebiasaan dan

hebutuhan."s)

1)Hassan Shadily dan John M. Echols, Kamus Inggris

Indonesia, (Jakarta, PT. Gramedia, 1982), hal. 424.

2)Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,

(Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal. 03.

8)Onong Uchjana, Ilmua Komunikasi Teori dan Praktek,

(Bandung : PT. Remaja Roadakarya, 1994), hal. 102.
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Dari beberapa definizi tersebut di atas, maka
vang dimaksud derngan persepsi dalam Jjudul
penelitian ini adalah tanggapan seseorang yang

berdasarkan padsa pengetshusan dan pemahaman.

Pembaca.

Malktsudnyva adalah pembaca vang berlangganan
Tabloid Juain " At vang terdaftar dalam daftar
pelanggan antara tahun 1996 sampai tahun 1987 vyang
meliputijenis kelamin pria dan wanita vang telah

dewasa.

Tabloid Jum”at.

Tabloid adalah surat kabar dengan ukuran
setengah dari surat kabar biasa dan dengan gaya
Jurnalistilk wvang khas, misalnya reportase photo
khusue. )7 Tabloid vang dimaksud di  sini adalah
Tabloid Jum” at VANg khusus mengacu kepada
pengembangan nilai-nilai untuk menyebarkan dakwah
Islam. Adapun waktu terbitnyva secara periodik satu
minggu =ekali setiap hari Jum’at, yang terbit bulan
Januari 1996 sampal balan Desember 1996 atau edisi

No. 205 tahun VI sampai No. 251 tahun VII. Sedang

4)Ja'far H. Assezat, Jurnalistik Masa Kini,

(Jakarta : Ghalia Indonesia., 1991), hal. 141.
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rubrik-rubrik yang dimaksud adalah rubrik-rubrik
agama, yaitu rubrik-rubrik vyang membahas secara
langsung tentang Islam, meliputi Inti Khutbah,
Mutiara Hadits, Zoal Jawab Agama, Para Nabi Allah,

.

isah Untuk Anak dan Mutiara Jum at.

4. Media Dakwah.

Adalah "alat obyektif yang mendadi saluran,
menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang
vital dan merupakan urat nadi dalam totalitet
dakwah. ") Media ini bermacam-macam bentuknya,
Hmzah Ya kub mengelowmpokkan ke dalam lima golongan
besar. yaitu
1. Lis@n: sepertl) B BPidato, khutbgah. nasihat,

ceramah, musyawarah dan sebagainya.
. Tulisan, s=eperti : buku-buku, majalah, surat

kabar, buletin dan sebagainya. -
Lukisan, seperti : gambar-gambar, foto, film,

[\%]

=

o
hasil seni lukis dan sebagainya.

4. Audio Visual vaitu cara penyampaian vang
sekaligus MeErangsangs pendengaran dan
penglihatan, ' seperti- ' ;" televisi| sandiwara,

ketoprak, wayang dan sebagainya.
5. Akhlak  yaitu szuatu cara penyampaian langsung
ditujukan dalam bentuk perbuatan nyata, seperti
mendatangi QY el sakit, silaturrahm%
pembangunan masjid, kebersihan dan sebagainya.'3

Adapun media vang dimaksud adalah media

tulisan atau cetak. yaitu Tabloid Jum’at yang

5)Hamzah Ya“kub, Publisistik Teknik Dakwah dan
Leadership, (Bandung : V. Diponegoro, 1981), hal. 47.

©)Ibid.., hal. 47-48.



bertujuan menyampalikan pesan-pesan dakwah.

5. Yogyvakarta.

Maksudnya adalah Daerah Tingkat II  Kotamadya
Yogyskarta wvang terdiri dari 14 Kecamatan dan
termasuk dalam wilayah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dalam hal ini penulis mengambil sebagai
daerah penelitian, karena dilihat dari Jumlqh
relangzan dan pembacanyva vang cukup banyvak dan jugé
latar belakang pendidikan mereka yvang berbeda-beda,
sehingga memenuhi svarat untuk diteliti.

Jadi vang menjadi maksud dari judul penelitian
ini adalah tanggapan vpembaca vang berdasarkan
kepada pengetahuan dan pemahaman terhadap Tabloid
Jum’at sebagai media dakwah ai Kotamadya
Yogyakarta, yang berkenaan dengan rubrik-rubriknya
vang secara langsung, membahas tentang Islam,
meliputi : Inti Khutbah, Mutiara Hadits, Soal Jawab
Agama, Para Nabi Allalh, Kisah Untuk Analk dan
Mutiara Jum’at, vang difokuskan pada sudut bahasa
dan isi pesamnyva yang telah diketahui dan dipahami

pembaca.

B. LATAR BELAKANG MASALAH.
Berkembangnya teknologi di bidang komunikasi dan
informaesi dewasa ini telah ilkut pula mempengaruhi cara

kita dalam berdakwah. Terlebih lagili pada masyarakat
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vang pluralistik di masa sekarang ini, mendorong kita
untuk terus mengembangkan kiat-kiat baru dalam
berdakwah, supavae dakwah tampil menarilk dan mengena
pada sasaran dakwah.

Kalau kita menengol sejarah Islanm, dimana
Rasulullah saw. dalam menviarkan ajaran Tslam  bukan
hanva melaluil pertemuan-pertemuan atau media lisan
gaja, tetapi lebih dari Jdtu Nabl menggunakan media
tulisan atau media tertulis., vaitu dengan mengirimkan
surat-surat yang n:li't:-'-:lm.lkar‘l kepada para raja atau
penguasa untuk menvampaikan risalahnya.

Pemantfaatan media tulisan vang telah dirintis
Nabi tersebut kian berkembang dan kini kita kenal
dengan pers, vang dapat dijumpal dalam berbagal macam
bentuk, seperti surat kabar, majalah buletin dan
sebagainya. oelaras dengan kemajuan teknologi
komunikasi zaat ini., disamping media elektronik, pers
merupakan salah satu ssrana komunikasi yvang efektif,
karena dapat menyampaikan pesan secara serentak kepada
banyak orang Juga dspat dibaca setiap saat dan
berulangkali dan dapat dibuat dokumentasi.

Di Indonesia pers merupakan sarana  komunikasi
vang utama dalam menumbuhkan keszadaran masyvarakat.
Dengan demikian kehadiran pers dapat memberi efek
terhadap wawasan dan kepribadian seseorang. Apalagi di

alam pembangunan sekarang ini, pers turut pula



membantu  dalam mewuiudkan cita-cita nasional, yaitu
mendadikan manusia scutuhnya yang terpenuhli  kebutuhan
material dan spiritunlnya.

Demikian halnya dengan Tabloid Jum’at sebagal
salah satu media cetnl yvang bernafaskan Islam, 1kut
pula dalam meningkalakan kualitas rohani umat. Oleh
karena itu kehadirannyn scbagail aktivitas dakwah harus
mampu mengambil pogisi gebagal stimulator yang daﬁét
mendorong pembacanya untulk bergikap dan bertingkah
laku sesual dengan pesan-pesan dakwah vang
disampaikannya, sehingga dapat memberikan dampak yang
positif bagl pecmbacanya.

Berdakwah melalui media cetak sepertli halnya
Tabloid Jum”at tentu saja berbeda dengan berdakwah di
forum-forum. Karena stimulus atau dai  harus mampu
memilih tema-tema yang dimuat dan sasaran dakwah vyang
tepat, ‘sehingga apa yang digampailkan akan mengena pada
maksud dan tujuan. Penulis harus mampu merangsang dan
membawa para pembaca sedemilklien rupa-sehingga terbawa
serta dalam permasalahan yang dikemukakan. Cleh karena
itu dituntut penyvajian kata yang selektif dan tidak
bertele-tele. Kalimat yang Dbertele-tele dan tidak
madah  dimengerti akon  membuat  pembaca  Jenuh dan
meninggalkan apa yang dibacanya.

Dalam kaitannva dengan penelitian ini, penulis



tertarik wuntuk mengeotahul tentang persepseli  pembaca
terhadap bahasa  doan 1oil pesan dalam  rubrik-rubrik
agama atau yang membahas tentang Islam  yang dimuat
oleh Tabloid Jum”al. Karena dengan penggunaan bahasa
vang mudah dimengecrtl akan memberikan pemahaman
terhadap isi pesan yang disampaikan. Sehingsa Tabloid
Jum”at yang berada di tengah persaingan arus informasi
ini akan tampil lobih menarik  sebagaimana vang
diharapkan oleh pembaca, yang kemudian akan meningkat
statusnya sebagal "bhacaan wadib"” bagil magyarakat
pembaca, minimal bagli kalangan pelanggan khususnya dan
semakin banyak diminati masyarakat atau umat Islam

umnamnya .

RUMUSAN MASALAH.

Dari latar belakang tersebut, penuls merumuskan
pokok prermasalahan eebiagail berikul :

1. Bagaimana persepal pémbaca terhadap bahasa dan isi
pesan. rpubrik-rubrik agama dalam Tabloid Jum”at
sebagal media dakwah di Kotamadya Yogyakarta 7

2. Faktor-faktor apn yang mempengaruhi pembaca
terhadap igi pesan  rubrik-rubrik agama dalam

Tabloid Jum”at sebagal media dakwah di  Kotamadya

Yogyvakarta 7
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TUJUAN PENELITIAN.
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan persepsi
pembaca terhadap bahasa dan isi pesan rubrik-rubrik
agama dalam Tabloid Jum’at zsebagail media dakwah di
Kotamadya Yogyakartza.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

o8]

persepsi pembaca terhadap bahasa dan 1sl pesan
rubrik-rubrik agama dalam Tabloid Jum’at sebagal

media dalkwah di Kotamadya Yogyakarta.

KEGUNAAN PENELITIARN.
1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam

mendukung pengembangan keilmuan dakwah Islam.

I

Sebagai bahan masukan bagi para da“i yang mengelola
Tabloid Jum’at cebagal media dakwah  dalam rangka
meningkatkan kualitas penerbitan isi rubrik-rubrik

vang dimuat.

F. KERANGEKA PEMIKIRAN TEORITIK.

1. Tinjuan Tentang Dakwah.
a. Pengertian Dakwah.
Banvak definici yang dikemukakan oleh para

ahli, namun untuk memudahkan pembahasan penulis



mengambil  catu pendapat dari HM. Arifin dalam

Psikologi Dakwah.

Dakwah mengandung pengertian sebagail suatu
kegiatan ajakan baik dalam bentuk’ Iisan,
tulicsan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain, bailk secara
individual maupun secara kelompok agar
supaya timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan
serta pengamalan terhadap aJaran agama
sebagal message yang disampaikan qcepadanya
tanpa adanya unsur-unsur paksaan.’

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

esensl dalkwah terletak pada ajakan, dorongan,

1

motivasi, rangsangan serta bimbingan terhadap
orang lain untull menerima ajaran agama dengan
penuh kesadaran demi kepentingan pribadinya,
bukan untuk kepeatingan Juru dakwah, dengan
menggunakan cara lligan, tullsan dan sebagainya.-

Supaya dakwsh dapat menjangkau sasaran yang
lebih  luag, ‘waka diperlukan media yang 1lebih
tepat wdan effcltif. Diantaranya, lewat medila
tuligan ~vang Gast ini Beanyak digunakan sebagail
sarana berdakwal, digamping sebagal penghubung
ide antara komunikator dengan komunikan.

Terlebilih lagd mengingat kompleksnya

7)HM. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta : Buml
Aksara, 1993), hal. 6.



10

kebutuhan dan keinginan manusia dalam  memburu
informasi, bail yang sedang, akan maupun telah
terjadi, dimana persaingan semakin kuat sehingga
banyak menmbaws  akibat yang positif mauprun
negatif. Dakwah dalam hal ini, tentunya melalul
media vang iolami, diharapkan membawa dampak
bagi perubshan ke arah yang lebih baik atau

positif.

b. Dasar Pelaksanaan Dakwah.
Adapun Vang mendadi landasan . dakwah
sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Al Qur’an

surat Ali Imran ayat 104 :

/"/“f/ /8ol § 7 o /U"ﬁﬁ:/f v/
CW'I’ uyft- J/dofag ct.o'.,Coc Q
. B )/p
/} / r""
J"L"“L JJ ‘9‘

Artinya

Dan hendaklah ada diantara kamu gsegolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh  Jepada yang ma’ruf dan mencegah
dari vang munkag mereka itulah orang-orang
yang bermntung.“j

5>Depag RI. Al Qur an dan Terjemahannya, (Bandung :

Gema Risalah Press, 19892), hal. 93.



11
Dan Juga Hadit: HNabl yang berbunyl

% /vf/'-’/
4’ ‘ L:}ﬂbjL)

Artinya

Sampalika urllu walau sepotong ayat. (HR.
Eukhovi;“

c. Tudjuan Dakwal.
Menurut M. Masyvhur Amin tujuan dakwah dapat

dibagi menjadi empat macam, yailtu

1. TuJuan daliwah untuk perorangan . yvaitu

terbentulknys pribadi yvang mempunyal iman yang

kuat, berprilaku sesual dengan hukum yang
disyari atkan oleh Allah.

Tujuan untuk keluarga yaitu terbentuknya

keluarga yang bahagia, penuh ketentraman dan

cinta kasih antar anggota keluarga.

3. Tujuan untuk masyarakat yaltu terbentuknya
masyarakat: vang selJahtera yang penuh dengan
suasana kelslaman.

4. TuJduan untuk seluruh dunia yaitu tcrbentuknya
masyarakat dunia yang penuh dengan kedamalan
dan ketentraman serta ketenangan dan t?ﬁgknya
keadilan, porgamaan hak dan kewajiban.

r~d

Semua tujuan tersebut merupakan penunjang
dari tujuan final upaya dakwah yalitu terwujudnya
kebahagiaan manusia lahir dan batin, dunia dan

akhirat. Sebagaimana tercantum dalam surat Al

9)Hamzah Ya kub, Op Cit., hal. 21.

10 M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam,
(Yogyakarta, Sumangsih, 1980), hal. 22-23.
— .
! p:. b I --‘M: B
/ ! & ! N ¢ o 4 i
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Artinya
Ya Tuhan kami, berilah kami kehaikan di
duu@a dan kgbaikgn _ di akhiP?E d@n
peliharalal kami dari siksa neraka. ) i

d. Unsur-unsur Dakwall.

Unsur-unsur dakwah itu meliputi

1. Obyek dakwah atau materi.

2. Juru dakwah atau da”i.

3. Penerima dakwah.

4. Metodik atau uslub.

S e . 129
Medlia atau wasilah.

N

Materi dakwah mencakup seluruh ajaran Islam

yang datang ‘dari- Allah Swt, yang dibawa oleh

Rasulullah &aw, o mkuk disampailan kepada
seluruh umat mauhﬂia.l3)

Jelacnya Dbahwa materi dakwah harus tetap

ll)Depag, Op Cit., hal. 49.

lB)Abdul Karim Zaidan, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, Pen.
HM Aswadi Syukur, (Jakarta : Media Dakwah,1983), hal. 2.

la)hsmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategil Dakwah Islam,
(Surabayva : Al Ikhlas, 1933) hal. 60.



fundamental walaupun harug dlsampaikan dengan
metode vyang farlsel, sistim  yang proporsional
dan Leknik yang relevan dan ideal.

Uncur kedua adalah Juru dakwah atau da’i,
pada dasarnya Somua muslim adalah da”i. Akan
tetapl Toto Tasmara mengklasifilkasikannya
menjadi dua kelompok, yaitu :

1. Secara umun adalah setliap muslim atau
muslimat yong mukallaf (dewasa).

o] C

o Secara khusuas adalah mereka  yvang mengambil
keahlian khurue dalam bidang agama Islam.14)

Unsur vang ketiga adalah penerima dakwah.
Penerima dakwoh adalah aeluruh  umat  manusia,
baik yang sudah memeluk agama Islam maupun vyang
bhelum meme luk agama T=lam. Dalkwah vang
dilakesanakan berupaya untuk mengajak kepada
mercka - agar menganut Lslam, gedang vyang cudah
menganut -Iclam, dakwah dilakzanakan supaya tetap
memeprtahaniian ko iglamannya -dan meningkatkan
peribadatannya Lopada Allah Swt.

Sedang unsur yang keempat adalah metodik
dakwah, vyaitu cara-cara yang digunakan untuk

berdalkwah. Tindakan -tindakan atau kegiatan

1M 70t Tacmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : CV.
Media Pratama, 1287), hal. 41-42.
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dakwah vang telah  dirumuskan akan efektif
bilamana dilalianakan dengan mempergunakan cara-
cara yvang tepatbt.

Unsur yang helima adalah media atau wasilah
vaitu segala sesuatu yang  dpat  dlpergunakan
sebagal alab  uantuk melaksanalkan dakwah.15)

Masdar Helmi mengelompokkannya kedalam empat

,-l

maeain 2

1. Media cetak, seperti, surat kabar, majalah.

2. Media visual, seperti f£ilm, televisi, foto.

3. Media auditif, seperti radio, tape recorder.

4. Media pertemumn"pcrtomuan.16)

2. Tinjauvan Tentang Porsepsi.
a. Pengertian FPersepsi.

Manusia cdengan kemampuannya selalu
memperhatikan - alam . sekitarnya, .dengan tujuan
untuk memcnuhi kebutuhannya, kewajiban dan halk
kehidupannya. . Dengan kemampuan akalnya manusia
mampu membedalkan alam sekitarnya ke dalam
berbagal bagian menurut pandangan masing-masing.

Alam dan keoaonckaragamannya merupakan obyek

15) psmuni Syukir, Op Cit., hal. 163.

16)Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Pembangunan,
(Semarang : CV. Toha Putra, 1973), hal 17-22.



pertama yvang dipcrhatikan manusia. Persepsi atau
tanggapan merupalan titik awal dalam penelitian
ini, terlebih dahulu mendapat perhatian supaya
dalam menafsirkan kata itu lebih Jelas.

Obyek ocekitar kita, kita tangkap melalul
indra dan kita proyeksikan pada bagian-bagilan
tertentu dalam otak (akal pikiran), sehingga
dengan Jjelas kita dapat mengamati fenomena alam
dan mengetahui ciri-ciri perbedaan masing-masing
untul diperlukan dalam berbagal kebutuhan
kehidupait.

Kemampuan untulki mengelompokkan, membedakan

dan memfokuskan pada suatu kelompok tertentu
vang berdelkatan atau cerupa, demikian itu
diasebut dengan Femampuan mengorganisaikan

pengamatan atau peraepsi.lT) Lebih tegasnya,
pergepsi merupakan | proses. organising yaitu
pengindraan o suatua gejala di luar dirinva, lalu
men ingkat-Xke, ideasi,  vaknl menata haeil persepsl
itu dengan hsal-hal yang terdapat dibenaknya,
berupa pengetahuan, pengalaman, norma-norma dan
lain-lain, kemudian sampal ke tahap transmisi

yaitu melontarkannya kepada orang lain dalam

Umum,

17)Sarlito Wirawar: Sarwono, Pengantar Psikologi
(Jakarta : Bulan Dintandg, 1976), hal. 44.
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bentul peaan kumunihﬂci.la)

Dari batasan tercebut dapat diartikan bahwa
persepsi mmrupgkan keadaan dalam diri manusia
yang berhubungan dengan suatu obyek tertentu,
cara menanggapalnys, mengamatinya, khususnya
vang datang dari luar dirinya. Tingkatan
persepsi seseorang pada dasarnya  menanggapil
sesuatu yang datang dari luar dirinya, dapat
berupa penerimaan, penolakan dan ada karena

sesuatu dapat menerimanya.

Unsur-hsur Persepsi.
Dari pengertian tersebut dapat ditemui

uncur-unsur sebagal berikut

1. Obyek vyaitu berupa lingkungan vang bisa
berbentul benda, peristiwa atau persoanal,
dalam mana kecemuanya itu  merangsang pancd
indra dan membangkitkan KkKesadaran individu.
Interpretasi yaltu rangsang-rangsang dari
pada obyek yang ditemul, dalam mana rangsang
ita diserap, diamati, diartikan serta
disimpulkan.

3. Pengetahuan yaitu sebuah hasil dari pada satu
proses interpretacsl vyang akhirnya menjadi
rengalaman {angsung bagi individu vang
bersangkutan. - -

{Ne]

la)Onong Uchjana, Dimensi-Dimensi Komunikasi,
(Bandung Alumni, 1981), hal. 78-79.

19)yM. Kholili, Membentuk Persepsi Sasaran Dakwah
(Yogyakarta : UD. Rama, 1901), hal. 6.
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Dengan demikian diketahul bahwa terbentunya
percepsi itu lLarena terpenuhinya  unsur-unsur

tersebut.

Syarat Terbentukiaya Persepsi.
Menurut Pimo Walgito ada tiga syarat

terbentuknyva percepsi, yaitu sebagal berikut ¢

3

LT

1. Adanya obyek vang menimbulkan stimulus vyang
mengenai alat indra (resepstor). Stimulus
datang dari Juar langsung mengenal syarap
penerima (cenzsori) yvang bekerja sebagai
reseptor.

2. Adanya alat indra {(regeptor) yailtu alat yang
menerima otimulusg. Di samping itu ada pula
alat sensori yang meneruskan stimulus yang
diterima reseptor ke pusat syaraf yaltu alat
untulk mengadakan  respon maka diperlukan
gvaraf motoris.

3. Adanya perhatian yang merupakan langkah awal
sebagai ocuatu perciapan dalam mengadakan
cuatu persepei, tanpa gdqnya perhatlian tidak
akan. terjadi pereepegl.<”’ -

Maka dari itu diketahui bahwa kejadian
persepsi adaleh  adanya  obyek stimulus, dan
atimulue itu mengenai alat indra atau resepstor.
Procses ind dinamakan proses fisik atau kealaman.
Dari stimulus yang diberikan oleh alat indra
diterusksn oleh syaraf zensori ke otak, proses
ini dinamakon ficiologi. Kemudian terjadl apa

yang diterima wmelalui resepstor 1itu sebagal

20)Bimo Walgito, Op Cit., hal. 54.
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akibat dari stisulus yvang diterima, proces inid

dinamakan proses paeikologis.

Faktor Yang Menentukan Persepsi.

l‘i

Persepei seovang merupakan proses  yang

dinamie, vang aktlf dimana yvang memegang peranarn
bukan hanya «timvli yang mengenainya, akan
tetapi ia Jugs cobagai keseluruhan pengalaman-
pengalamannya, motivasinya dan sikap-sikap yang
relevan terhadap gtimuli tersebut.

Menurut Ookamp, ada empat faktor penting
dari peibadi dan wosial yang dapat mémpengaruhi

persepsl sesecorans yaitu o

1. Faktor clri-ciri khas dari stimulus yang

meliputi : .

a. Nilai < cirli-ciri dari stimulus seperti
nilainya bagi subyek vyang mempengaruhl
caranya dari stimuli tersebut dipersepsi.

b1 Anthi emosional oo @ampal - berapa Jauh
stimulus TR merupakan auatu vang
mengancam atad yang menyvenangkan atau yang
mempengarulhi persepai orang vang
bersangkutan,

¢. Familiaritaz . pengenalan berdasarkan
“sxposure” yang berkali-kali ‘dari stimulus
akan MLngL]luthun bahwa stimulus tersebut
dipersepsi lebih akurat.

d. Intensitag : yaltu berhubungan dengan
derajat kesadaran seseorang mengenal
stimuli tersebut.

2. Faktor pribadl : yaltu termasuk di dalamnya
@l khag individa ceperti : taraf
kecerdasannya, minatnya, emosionalitasnya dan
lain sebagalnyuo.

Faktor pengarull kelompol @0 artinya respon
orang lain dapot memberi arah sesuatu tingkah
laku konform.

63
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4. Faktor perbedasn latar belakang kulturil. Ada
tiga fariabel soslal vang mempengaruhl
persepal yaltu .

a. Obyel vang fungeionil adalah berbeda-beda

bagi cetiap lingkungan, sesual dengan
obyek dar ragamnya, secual dengan
banyakny fungel, Jadl telkanannya

diletakkan pada pengaruh fungsionil.

b. Familiaritags : yaltu orang dalam suatu
lingkungon  budaya mempeunyal pengalaman
dengan haoil lkebudayaannya yang mengkin
mekali Lidak dikenal di dalam kebudayaan

1 adiaas

¢. SiEtin omunilkazi, yaitu dihubungkan
dengan porbendaharaan kata yang sebailknya
dianggap . mempengaruhi persepgi

seEeorang.-

Dengan demikian dapat  dikatakan bahwa
apabila seeorang individu dan obyek stimulus
terpenuhi adanya beberapa faktor tersebut, maka
akan terJadi pereepsil vang serasil.

Akan tetapi jika terdapat perbedaan dari
beberapa faktor tersebut maka akan terjadi
persepci yang berbeda-beda. Adapun kajlan 3
ditekankan pad:s faktor intensitas gtimulus,
fungeionil  atau kebutuhan dan - faktor ‘Frib%ﬁé

yang mencakup hagrat atau minat.

e. Prinsip Fercepsi.
Dalam mengclompokkan obyek-obyek tertentu

individu atau mosial ke dalam kelompok

21)Saparinah Sadli. Persepsi Sosial Mengenai Tingkah
Laku Menyimpang, (Jakart: : Dulan Bintang, 1977), hal. T2~
T3.
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organicasl menglluti berbagail prinsip, antara

lain cebagal berilutb :

1. Wujud dan Tatar. Artinya obyek-obyek vyang
diamati seclalu muncul sebagal wujud (figur)
sedang vang lainnya sebagail latar (ground).

2. Pola penge lompokan. Artinya seseorang

cenderung menge lompokkan persepsinya ke dalam

suatu pola tertentu. 22)

Obyel-obyek tertentu vang telah
diorganisasi ke dalam suatu persepsi
memunculkan eikap atau tingkah laku, tindakan
vang menerima, bersifat positif artinya
mendukung terhadap obyek itu, maupun menolak
yang bersifat negatif, artinya menolak obyek
vang diamati. Dan ada pula yang bersifat netral
(masa bodoh), artinya menolak tidak menerimapun
juga s tidaks aHel;dni skarena, cdipengaruhi oleh
berbagal falitoold 4N Eatas mendadil motifasi

tindakan tanggapran tingkah laku dalam menghadapi

obyvek tersebul.

ey “ =
““}Sarlito Wirawan Ooarwono, Op Cit., hal. 44.

PERPUST, 1 aAw
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3. Dakwah dan Media Pers.
a. Pengertian Media Pers.

Istilah jpeors berasal dari bahasa Belanda,
vang dalam bahaca Inggrisnya berarti press,
secara harfiah berarti cetak, sedang menurut
maknanya berarti penyilaran secara tercetak atau
publikasi secaras dicetak (Printed Publications).

Dalam perkembangannya, pers mempunyai dua
pengertian, yaitu

Perss daslam pengertian luas dan pers dalam

pengertian sempit. Pers dalam pengertian

luas meliputi segala penerbitan, bahkan

termasuk media massa  eleltronik, radio
sliaran, dan televigl siaran, sedangkan pers

dalam pengertian sempit hanya terbatas pada

media maczsa  cetak, yaknl E‘-ura’c.‘_,3 kabar,

majnlah dan buletin kantor berita.= )

Dalam hal ini yang menjadi pokok bahasan
adalah pers dalam arti sempit, yaltu media massa
cetak-saja.

Di Indonceia rengertian pers sudah
tercantum dalmn UU No. 11 tahun 1966 tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pers dan U0 No. 21
tahun 1982 tentang Perubahan Atas Undang-Undang

NMo. 11 tahun 1966, vyang dinyatakan sebagalil

berlikut :

ZS)OnGng Ochjana, Op Cit., hal 148.



Perzc adalah lembaga  kemasyarakatan, alat
perjuangan nasional yang mempunyal karya
sebagal galah zatu media komunikasl massa,
yvang bergifat wnum berupa penerbitan yang
teratur walktu terbitnya, diperlengkapi atau
tidak diperlengkapi dengan alat-alat milik
sendiri berupa percetakan, alat-alat foto,
klige, mesin-mesin stenclil dan alat-alat
teknik yang lain.

Definisi pers tersebut secara tegas
menunjukkan bahwa pers di Idnonesia merupak;h
lembaga kemasyarakatan, bukan lembaga pemerintah
juga bukan terompet pemerintah. Mengenail hal ini
sudah  tandas dicantumkan dalam UU No. 217 tahun
1982 vang berbunyi :  "Pers mempunyail hak
kontrol, kritik dan koreksl yang bersifat
konstruktif.”

Dari pengertian tersebut Jjelaslah bahwa
pergs Indonesia harus mempunyal idealisme yakni
bahwa pers Indonccia merupakan alat perjuangan
nasionals,- bukan hanya sekedar pengdusl berita

L5 )
untulk mencari keuntungan finansial.“q)

Ciri Media Pers.
Ciri dan oifat yang dipergunakan dalam

kegiatan jurnalistik amatlah berpengaruh kepada

24)Tbid, hal. 148-149.
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komponmen- komponen  proces  kKomunikazil  lainnya.
Menurut Onong - Uchjana cirl-ciri media pers

adalah sebaogal berilkut

1. Publizitas adalah surat kabar diperuntukkan
wnum, karena  1tu  seluruh  isinyapun harus
menyvangkut hopentingan umuam.

2. Universalitas, maksudnya bahwa surat kabar
harugs memual. aneka berita mengenai RKejadian-
kejadian di @lecuruh dunia dan tentang segala
acpek kehldupan manusia.

3. Aktualitas, yvaltu kecepatan penyampatan
laporan mengenai  kejadian di maayarakat
kepada khalayak.

4. Periodisitas yang berartl suatu penerbitan
itu disebut surat kabar bila terbltnya secara
periodik atau teratur. Tidak menjadi soal
apabila terbitnya cehari esekalli, seminggu
sekali dan ocebagainya, acalkan syaratnya
teratup.=>

Sifat Media Fers.

Dibandinglan  dengan media elelktronik vyang
menylarkan pemberitann ceperti radio dan
televiei, maka ditinjau dari ilmu komunikasi
cifatr media pers adalah:

1. Terekam, makasudnya adalah bahwa herita-berita
yang disiarkan oleh media pers tersusun dalam
alinea-alinea, kalimat dan kata-kata yang
terdiri dari huruf-huruf vang dicetak dalam
kertas, @ehingga setlap peristiwa atau hal

vang dibervilan  terekam sedemikian rupa

25)1pid, hal. 154-15

n



d.

sehingga dapat diulang serta dapat dljadikan
dokumentacl.

2  Menimbulk:an poerangkat mental secara aktif,
karena berita suratb kabar yang
dikomunik:osikan pada khalayak menggunalian
bahae  dengan huruf-huruf yang dicetak matil
prada Fertas, maka untuk dapat mengerti
maknanys pembaca harus menggunakan peraﬁgkat
mentalnya zocara uktlf.zs)

Perbeda  dengan  proges  penyiaran berita
radio dan televisi dimana setiap berita
dibacalian oleh penyiar, pemirsa dapat
mengz tkutinya baik sambil santal maupun bhekerja.

edang dalam penyusunan surat kabar diharuskan

Ul

menggunakan bahasa yang umum dan lazim, supaya
para pembaca mudah untull mencernanya.
Fungsd Medlia Peré.

Pada  saat sekarang banyak manusia mencari
informasi sebanyak mungkin dari media pers.
Keterkaitannya tersebut menunjukkan bahwa pers
merupakan sesuatu yang dianggap dapat memberikaf’

pemenuhan kebutuhan manusia dalam hal informasi,

26)Ibid, hal. 155-156.



pengetahuan Juga hiburan. Menurut Cnong Uchdana
fungsi pers yalitu

1. Fungei menyiarkan informasi (to inform).

-

Fungsi mendidik (to educate).

3. Fungsi menghibur (to entertain).

. . o
4, Fungsi mempengaruhi (to influence).“T)

Sedang menurut Ja’far H. Assgegaf, pers

mempunyai tiga fungasi utama yaitu

1. Memberikan informasi.

%)

Memberikan hiburarn.

! : 0
3. Memberikan kontrol SOSlQl.“B)

e. Efek Media Pers.
Jalaluddin Rakhmat dalam buku Peslkologl
Komunikasi, mengemukakan tentang efek media

cetbak sebagail borikutb

1. Efek Rognitif, yailtu efek yang terjadi bila
ada pcrubahan  pada  apa  yang diketahui,
dipahamnid atuu dipersersi khalayak. Efek ini
berkaitan Jdengan transmisi pengetahuan,
ketrampilan, kecpercayaan dan informasi.

Efelk Affeki1.if, vaitu timbul bila ada
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangil
atau dibenei Fhalayak. Efek ini ada
hubungannya Jdengan emosi, sikap atau nilai.

(AY)

27)1bid, hal. 149-150.

28)3a‘ far H. Assegaf, Op Cit, hal. 11.
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3. Efek Behafinrisme yaitu efek yang merujuk
pada perilaku nysta yang dapat diamati, yang

meliputi  pola-pola tgaqakan, kegiatan atau
kebiasaan berprilakua. <

Bila terdadi efek yang demikian itu, maka
para pembaca media pers memilkl cara  merasa,
berfikir dan bertindak pada suatu kenyataan yvang
sesual dengon ajaran Islan. Sedang efek yang
diharapkan terhodap pembaca dari media pers
adalah efek kognitif.

Melihat fungsi-fungei tersebut, maka media
pers semakin dibutuhkan keberadaannya dalam
masyarakat moedern, cehingea progces . untuk
mempengaruhi orang lain akan semakin mudah

dicapai.

£. Tabloid Schagai Media Dakwah.

Sungguhpun  telah dicapai  kemajuan vang
resat  dalam berbagal mass media seperti radio,
filmp dan televind,, nammul pers v masih tetap
aktull. Modernicasil percetakan yang kian maju
membuat manusia ‘lebih meningkatkan © aktivitasnya
di bidang pero. Demikian halnya dengan tabloid
sebagai =salah gatu bentuk dari pers yang saat

ini bhanyal: bheradar dalam beraneka ragam. Dimana

.

29)Jalalm{din Ralhmat, Psikologi Romunikasi,
(Bandung : PT. RemaJa Rosdalkarya, 1993), hal. 219.



arti tabloid sendirl adalah surat kakbar yang
terbit  derngan uhuran setengah dari surat  kabar

bia

1

T vangs Lanpil) dengan gaya Jurnalilstik yang

m

khas, misalnya pembuatan foto-foto berwarna.
Dalam Lhaibannya dengan dakwah maka
tabloidpun dapat  digunakan sebagal sarana
berdakwah disamping media massa lainnya.
Demikian pula dengan Tabloid Jum®at yang turut
hadir mewarnai dakwah islamiyah. Tentunya dengan
harapan melalul Tabloid Jum”at dakwah Islam akan
semakin berkeubang. Selain itu mengajak:. kepada
para da’i khususnya dan umat Islam pada umumnya
agar mengambil peran aktif di media pers dan

Jurnalistik atau medla komunikaslil modern.

G. METODE PENELITIAN.

1. Populasi Penelitian.

Populasi penelitian adalah '"keseluruhan subyek

penelitian".so) Adapun  yvang mendadi subyek dalam
penelitian ini odsalah  seluruh  pembaca Tabloid

Jum’at di Kotamadya Yogyvalkarta yang berjumlah 200

[

orang. Dan mempunyail sifat homogen yaitu dari

3O)Suharsiml Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu

Pendekatan Praktik, (Jalarta : Bina Aksara, 1887), hal.

102.
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geluruh satuan populasi  tersebut dari  kelompok

orang-orang vang berpendidikan, akan tetapi dalam

penelitian ini penalis  tidak membedakan atau
mengklasifikasikan tentang status rendidikan
mereka.

Sampel Penelitian.

Sampel adalah "bagian-bagian dari universé
VANng menjadi obyvek sesungguhnya dari suatu
penelitian“.al’ Dalam penelitian ini. untuk
menentukan besarnya sampel penulis menggunakan
monograf Harry King, yaitu dengan tingkat kesalahan
5 % atau kepercavaan sgampel terhadap populasi
sebesar 95 %, maka Jumlah sampel ada 58 %. Jadi
dari populasi vang bherjumlah 200 orang tersebut
sampel yang diambil sebanyak 116 orang.gg}

Adapun cara ' yang digunakan dalam penentuan
sampel adalah dengan pengambilan secara acak
sederhana  (sample random sampling), - dimana dari

selurvh satuan populasi mendapat kesempatan yang

sama untuk menjadi sampel.

Bl)Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat,

(Jakarta : Gramedia, 1981), hal. 115.

BE)Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi,

(Bandung : Alfabeta, 1882), hal. 80.



3. Mctode Pengumpulan Data.

Metode Angket.
Metode angket adalah  "merupakan suatu
daftar yang boerisikon suatu rangkaisn pertanyaan
WS- R ; foc Vimen  ppmeds fAanet 33) —
mengenai suatu hal dalam suatu bidang™. Cara
ini merupakan 2lat untama untuk  memperoleh
persepsi para pembaca terhadap Tabloid Jum’at
sebagai media  dakwah, balk menganail bahasa

maupun isinysa, Jjuga mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Metode Wawancar.:.
Makoudnya ialah “"pengumpulan data dengan

jalan tanya Jjaw.b ceplhak vang dikerjakan dengan

cistematik don herdasarkan pada tujuan
24 ik . .
pe:nelitian".”'J Cara ini digunalkan untuk

memperoleh  informazi  baik dari  Pengurus dan
Penyalur Talkloid Jun st ataw orang-orang yvang
dapat memberikan informasi yang berkaltan dengan

rpenelitian ini.

33)Koentjaraningtut, Op Cit., hal. 2156.

3 gutrisno Hadi, Mctodologi Research Jilid IT,
(Yogyakarta : Fak. Psikolegi UGM, 1987), hal. 193.



o
)

c. Metode Dokwnentasi.
Yaitu "teknik penelitian dengan cara
mengoeall  data yang berupa  catatan, transkrip,
buku, gurat kabar, notulen rapat dan

z i )
sebagainya” .Y "

Metode 1ini dIgunakan untulz
mengumpulkan data yang berkaitan dengan gambaran
wnum Tablold Jum AT dan  Kotamadya Yogyakafta
sgebagal wilayal, penelitian.

4. Metode Analisa Data.

Dalam menganalisa data’ yang terkumpul, penulis
alkkan menyadikan datag® gecara kualitatif dan
kuantitatif. Data vang bersifat kuantitatif
diperoleh dati Jawaban angket yang diolah, untuk
selanjutnya disajikan dalam tabel progentase
dengang @ menggaubarlkan | secanan obyektif persepsi
pembacas terhadap Tabloid JumTat sebagail media

dakwah di Kotamodyo Youvalkarta dengan rumus

Ll = . A =
SO suharsimi Arikuntc, Op Cit., hal. 188.



C2
=

Keterangan :

%) : angka progentase
f - freluenci jawaban responden
M - Jumlah responden

100 % : bilangan konctan dalam runus

&)

26 )

et

BhoEenLo S
Sedang data yang bersifat kualitatif dianalicsa
gecara degkriptifl® interpretatif, yaltu

mengsambarkan haoil penelltlan dengan apa adanya,

kemudian ditafeirkan seperlunya guna mengarah

kepada kesimpulan yang berarti. .
SS)Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,

(Jakarta : Rajawall Press, 1986), hal. 40.



BaB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN.

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah
dipaparkan, ada beberapa hal yvang menggambarlkan per-
gepel pembaca terhadap Tabloid Jum”at  sebagal media
dakwah di Kotamadya Yogyvakarta.

Secara umum, lrorcepsi pembaca  terhadap Tabloid
Jum’at sebagail medla Dakwah di  Kotamadya Yogyakarta
adalah balk. Hal ini menunjukkan bahwa Tabloid Jum™at
memiliki nilail seckagai media dakwah. Karena mengguna-
kan bahasa vanz mudah dimenzerti, maka isi pesannyapun
mudahh untulz dipshami oleh pembacanya. Dan  sebaglan
percepsi pembaca menunjukkan bahwa bahasa yang diguna-
kan kurang dapat dimengoerti sehingga isl pesan  yang
terkandung lkurang dapat dipahami oleh pembaca.

Faktor-falitor yang mempengaruhi persepsi pembaca
terhadap Tabloid  Jun’at / sebagai/ Media Daliwah di
Kotamadyva _Yogyakarta adalah _karena  rubrik-rubriknya

vang dibutuhkan, dengsn penyampaian yang cukup menarik

W

serta adanya lkebilasaan membaca. Sebagian persepel
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu karena rubrik-
rubriknya kurang mendrik dan kurang dibutuhkan, Juga

kurang adanya keblazoom membaca.



B.

T4

SARAN-SARAN.

Karena masih ada pembaca yang menyatakan mengenai
bahasa vang digunakan Tabloid Jum”at kurang
dimengerti, sehingga isi pesannya kurang dapat dipaha-
mi. Maka hendaknya penggunaan bahasa untuk lebih
diperielas supaya pembaca lebih mudah untuk memahami
isi pesan vang terkandung di dalamnya. Selain itu dari
penyajian dan ulasannya di setiap rubrik untuk lebih
ditingkatkan supaya menarik.

Hendaknya pengelola Tabloid Jum”at semakin
menambah informasi kesgamaan, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif, mengingat kebutuhan pembaca

terhadap infomasi keasgamasn semakin meningkat.

PENUTUP.
Dengan senantiasa memuja dan memuji kehadirat

Ilahi ‘Rabhi  atas gala  nikmat dan+ karunia-Nya,

s

o

bimbingan dan petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Skripsi ini.

Begitu besar bantuan dari berbagai pihak vang
telah penulis terima dan rasakan demi kelancaran
penulisan ini.

Oleh karena itu penulis menghaturkan banyak
terima kasih dan teriring do’ s semoga Allah SWT. mem

berikan imbalan yang terbaik.



To

Karya tulis ini penulis susun dengan semaksimal
mungkin, nAamun penulis  menyadari masih banyak
kekurangan dan kelemahannya. Untuk itu saran dan
kritik yang konstruktif penulis harapkan, demi
perbaikan dan penyempurnaan selanjutnya.

Akhir kata tak lupa penulis memohon ampunan
kepada ALlah Swt. atas segala kesalahan dalam tulisan

egala kekhilafan kepadé‘l

iy

ini, serta mohon ma af atas
semua pihak yang terlibat, yang penulis lakukan selama
proses penyelesaian karya tulis ini.

Penulis berharap semoga karya tulis ini . dapat
bermanfa’at bazi pembaca. Akhirnya hanya kepada

Allahlah segalanya penulis kembalikan.

Yogyakarta, « Desember 1997

Penulis
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